BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang tepat,

benar dan valid tentang iklim organisasi dan produktivitas kerja. Sehingga

melalui data tersebut peneliti dapat mengetahui apakah terdapat hubungan

antara iklim organisasi dengan produktivitas kerja karyawan pada PT Bando

Indonesia.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang otomotif yaitu PT Bando Indonesia yang berlokasi di Jalan Gajah
Tunggal, Km.7, Kel. Pasir Jaya, Kec. Jatiuwung, Kota Tangerang. Alasan
peneliti memilih tempat penelitain ini karena dalam perusahaan ini
terdapat masalah terkait rendahnya produktivitas kerja karyawan yang
disebabkan oleh kurang kondusifnya iklim organisasi yang terdapat
dalam perusahaan tersebut.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu mulai dari 20 April 2014
sampai dengan 20 Juni 2014. Waktu penelitian ini dipilih karena sesuai

dengan waktu luang yang dimiliki peneliti, selain itu dalam waktu yang
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bersamaan juga digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi kegiatan
produksi dan mengakumulasike:h hasil kexjé karyawan dengan membuat
laporan bulanan hasil produktivitas kerja karyawan. Sechingga
memudahkan peneliti untuk mendapatkan data sekunder terkait
produktivitas kerja karyawan yang dibutuhkan.

C. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode survey
dengan pendekatan korelasional. Terkait definisi metode survey, Sugiyono
dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D
mengungkapkan bahwa :

“Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan
kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak
seperti eksperimen).”*

Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat mengetahui secara
langsung hubungan antara iklim organisasi dengan produktivitas kerja
karyawan schingga dapat diketahui juga seberapa besar pengaruh iklim
organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan.

Kemudian desain penelitiannya adalah sebagai berikut :

Konstelasi hubungan antara iklim organisasi dengan produktivitas kerja.

X el X

Iklim organisasi sebagai variabel | Produktivitas kerja sebagai variabel

bebas (X) terikat (Y)

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.(Bandung: Alfabeta,2009), p.6
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Ket:
X : Iklim Organisasi
e : Produktivitas Kerja

—» : arah hubungan

Populasi dan Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang
berjumlah 864 orang. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek yang mempunyai_kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.**

Sedangkan populasi terjangkaunya adalah karyawan bagian produksi
departemen Raw Edge sejumlah 134 6rang karyawan. Alasan peneliti
menentukan populasi terjangkan karena masalah iklim organisasi dengan
produktivitas kerja ini terdapat pada departemen tersebut.

Teknik sampel yang digunakan adalah teknik acak sederhana.
Kemudian sesuai dengan tabel Isaac dan Michael untuk menentukan jumlah
sampel dengan taraf kesalahan 5% maka sampel pada penelitian ini berjumlah

95 orang.®

4 Ibid,
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2006), p.128
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Produktivitas Kerja

a. Definisi Konseptual

Produktivitas kerja adalah suatu perbandingan antara oufput
atau hasil produksi dari kegiatan kerja yang efektif berupa barang atau
jasa dengan imput berupa waktu yang digunakan secara efisien dan

dengan disertai adanya peran tenaga kerja.

b. Definisi Operasional
Produktivitas keg' a karyawan langsung didapatkan dari laporan
bulanan yang diukur dari aspek oufput berupa hasil produksi, input
berupa waktu penyelesaian pekerjaan dan peran tenaga kerja. Hal ini
sesuai dengan aspek-aspek yang digunakan perusahaan dalam
menentukan produktivitas kerja karyawannya.
2. Iklim Organisasi

a. Definisi Konseptual

Iklim organisasi adalah suasana yang dirasakan anggota
organisasi tentang lingkungan internal organisasi lengkap dengan
subsistem yang ada di dalamnya yang tercipta akibat adanya Beragam

sifat dan karakteristik dari setiap anggotanya.
b. Definisi Operasional

Tklim organisasi memiliki tujuh dimensi yang dapat digunakan

untuk mengukur iklim organisasi suatu organisasi atau perusahaan,



46

yaitu dimensi struktur, tanggung jawab, kehangatan-dukungan,
imbalan-sangsi, konflik, risiko, identitas organisasi dan loyalitas

kelompok.

c. Kisi —kisi Instrumen Iklim Organisasi
Kisi-kisi instrumen untuk mengukur iklim organisasi dapat
dilihat dalam tabel berikut :
Tabel I11.1
Kisi-kisi Instrumen Iklim Organisasi

(Variabel X)

N No. Butir Uji No.Butir
s Dimensi Coba Setelah Uji Coba
(@) ) ) )
1,2,16,17
1 | Struktur : 37 |l
32,39 é
p | TAmEEUDE . |ga6 40 [55 ] 300 REEE
jawab 41
3 Kehangatan- skl i 105l 6.9
dukungan 28. 29 130 [ 1022
15922306,
4 | Imbalan-sangsi 31.34 3 25 =
20,
5 | Konflik 192648 |27, | 122% 16 21
36
49
Risiko 15,18,42 11,14,
6 ,43,45, - 130313 -
47 3.35
; loyalitas 324433; 5 = 24,323 2
kelompok - 4




47

Kemudian untuk mengisi kuesioner yang akan diberikan
kepada responden maka digt;hakan alternatif jawaban sesuai dengan
skala Likert. Dalam setiap butir pernyataan responden dapat memilih
salah satu jawaban yang sesuai. Setiap jawaban bernilai 1 sampai 5
sesuai dengan tingkat jawaban. Tabel dibawah ini berisi tentang nilai

jawaban untuk setiap butir pernyataan baik permnyataan positif maupun

negatif.
Tabel I11.2
Daftar Skala Bertingkat untuk Iklim Organisasi
Pilihan Pemyataan Pernyataan
positif negatif

Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (KS) 2 &
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validasi Instrumen
a. Uji Validitas
Proses pengembangan instrumen iklim organisasidimulai
dengan penyusunan instrument berbentuk skala Likert sebanyak 50
butir pernyataan yang mengacu kepada dimensi-dimensi variabel
iklim organisasi seperti terlihat pada tabel IIL.1
Kemudian setelah dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing berhubungan dengan seberapa jauh butir-butir
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instrument tersebut mengukur dimensi-dimensi dari variabel iklim
organisasi setelah dilakukan ujicoba kepada 30 karyawan
departemen Raw Edge pada PT Bando Indonesia.

Uji validitas adalah cara yang digunakan untuk menguji
valid atau tidaknya suatu instrumen yang digunakan. Proses
validasi ini dapat dilakukan dengan menganalisis data hasil uji
coba instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan
koefisien antara skor butir dengan skor total instrumen.

Kemudian rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

! xi.xt
FiE==———
Xt e
Ket:
Fit - koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total

>xi  :jumlah kuadrat deviasi skor dar xi

¥xt  :jumlah kuadrat deviasi skor dari xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah
Tabel = 0,361. Jika mhimng > Ttabel , Maka butir pernyataan dianggap
valid, sebaliknya jika  Thinng < Tuwbel, maka butir pernyataan
dianggap tidak valid atau drop sehingga tidak digunakan kembali.

Berdasarkan hasil perhitungan maka dari 50 butir
pernyataan yang memenuhi kriteria atau valid sebanyak 36 butir

pernyataan atau sekitar 72% butir pernyataan yang valid.
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Sedangkan sisanya sebanyak 14 butir pernyataan atau 28% butir
pernyataan yang dianggafa drop dan tidak digunakan lagi.
. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika telah
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama maka
akan tetap memberikan hasil data yang sama pula. Kemudian
dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan yang telah
dinyatakan valid dengan rumus Alpha Cronbach, yang sebelumnya
dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total.

Rumus varian butir adalah sebagai berikut :

XXy — X)?

52 =
: n

Kemudian dihitung pula varian totalnya dengan

menggunakan rumus berikut ini :

(X, —X )7
n

S5 =
Rumus Alpha Cronbach yang digunakan untuk uji

reliabilitas adalah sebagai berikut :

= k Ysi®
Tl = k—l[l_ ]
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Ket :
rii : reliabilitas instrument
k : banyaknya butir pernyataan yang valid

Ysi?  : jumlah varians butir
st varian skor total
Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas maka diperoleh
hasil reliabilitas sebesar 0,913. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa instrumen penelitian variabel X (iklim organisasi) memiliki
reliabilitas yang tinggi. Sehingga instrumen sebanyak 36 butir
pernyataan ini yang akan digunakan sebagai instrumen final untuk
mengukur iklim organisasi.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analis data digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara iklim organisasi dengan
produktivitas kerja karyawan. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai
berikut:
1. Mencari Persamaan Regresi
Persamaan regresi yang digunakan yaitu persamaan regresi
linier sederhana, yang bertujuan untuk mengetahui mengetahui hubungan

antara kedua variabel penelitian. Rumus persamaan regresi linier

sederhana yang digunakan dalam penelitian yaitu:

Y=a+bX
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Konstanta a dan koefisien regresi b untuk linier dapat dihitung

dengan rumus:

o = ENGExX*)-GEX)EXY)

nYX2—(3X)2
p = PEXY-GOEY)
nyXxz-(%x)?
Keterangan:

X = Nilai variabel bebas

Y = Nilai variabel terikat

¥ = Nilai variabel terikat yang diramalkan

»X = Jumlah skor dalam sebaran X |

Y = Jumlah skor dalam sebaran Y

2. XY =Jumlah skor X dan Y yang berpasangan

X 2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

n = Jumlah sampel

2. Pengujian Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas Galat Taksiran

Digunakan untuk mengetahui normalitas galat taksir regresi y

atas x berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap
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galat taksiran regresi Y atas X dengan menggunakan Uji Liliefors

pada taraf signifikan (a)) = 0,05.

Rumus yang digunakan adalah:
Lo = |F(Zi) - S(Zi)|
Keterangan:
Lo = harga mutlak
F (Z3) = peluang angka baku
S (Z1) = proporsi angka baku
Hipotesis statistik:
H, : Galat taksiran regresi y atas x berdistribusi normal
Ha : Galat taksiran regresi y atas x tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian:
Jika Lpiung < Ltabet, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y
atas X berdistribusi normal
Jika Lhitung > Liabel, .maka Ho ditolak, berarti galat taksiran regresi Y
atas X tidak berdistribusi normal.
Uji Linieritas Regresi

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh merupakan bentuk linier atau non
linier. Uji kelinieran regresi menggunakan perhitungan yang disajikan
dalam tabel ANAVA, untuk membuktikan linieritas regresi antar
variabel, dilakukan dengan menguji hipotesis linieritas sebagai

berikut:
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S2TC
1) Fhiung = ol

2) Ftabel dicari dengan menggunakan db pembilang = (k-2) dan db
penyebut = (n-k).

Hipotesis statistik
Ho : Model regresi linier
Ha: Model regresi tidak linier
Kriteria pengujian pada a = 0,05
Jika Fhiwng < Frabet, maka H, diterima dan regresi linier
Jika Fhitung > Frabel, maka Ho ditolak dan regresi tidak linier
3. Uji Hipotesis
a. Uji keberartian Regresi
Uiji keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh Iﬁemiliki keberartian atau tidak. Uji
keberartian regresi menggunakan perhitungan yang disajikan dalam
Tabel ANAVA. Untuk membuktikan linieritas regresi dari iklim
organisasi dan produktivitas kerja karyawan, dilakukan dengan

menggunakan hipotesis linieritas persamaan regresi sebagai berikut:

S%reg
1) Fhitung = g
) hitung e

2) Ftabel dicari dengah menggunakan db pembilang 1 dan db

penyebut (n-2) pada taraf signifikan a = 0,05.
Hipotesis statistik

H, : koefisien arah regresi tidak berarti (b=0)

Ha - koefisien arah regresi berarti (b#0)
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Kriteria pengujian o = 0,05

H, diterima, jika Fhitung <k' Fiabel maka“ regresi tidak berarti (tidak

signifikan)

H, ditolak, jika Fhitung > Frabel maka regresi berarti (signifikan)
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Tabel ANAVA

untuk mengetahui kelinieran dan keberartian persamaan regresi yang

dipakai, sebagai berikut :

Tabel II1.3
Tabel ANAVA
Sumber | Derajat Jumlah Kuadrat Rata-rata Fhitung Frabet (Ft)
Varians Bebas (JK) Jumlah (Fo)
(db) ~ Kuadrat
(RIK)
Total (T) N ¥ = Fo > Ft
Maka
Regresi (a) 1 6% 4 - regresi
o berarti
: ' S%reg
Regresi 1 b[ZXY £ (ZX)(}ZY)] JK(b/a) | T5222
(b/a) i 1
Resid -2 K (S
e 2 IR(D)-IK(a)-TK (b/a) ]n _( 2)
Tuna k-2 JK(s)-JK(G) JK (TC) Fo <Ft
Cocok e S2TC | Maka
@r)? JK (G) 2 regresi
G)yY?- 22 S
Galat n-k K&z n n—=k linier
kekeliruan
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b. Uji Koefisien Korelasi
Analisis korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran
yang menyatakan kuatnya suatu variabel denagn variabel lain. Adapun

uji koefisien korelasi menggunakan product moment dari Pearson

dengan rumus sebagai berikut.*®

i n.JXY— (ZX)(ZY)
o Vinyx2- Cx)2Hnyy2- (RY)3

Hipotesis statistik:
Ho:p=0
Hi:p#0
Kriteria pengujian:
Jika Thitng > Tubet maka Ho ditolak_ dan H; diterima, artinya terdapat
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji t)
Menghitung Uji-t untuk mengetahui signifikan koefisien
korelasi dengan rumus sebagai berikut:*’

thitung — f__fl____.z.
i-r2

Keterangan:

thinng : Skor signifikan koefisien korelasi

rxy - Koefisien korelasi product moment

n : Banyaknya sample / data

4 Sugiyono.,Op.Cit.,P.228
7 Ibid.,P.230
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Hipotesis Statistik:

Ho : Data tidak signifikan

Hi : Data signifikan

Kriteria Pengujian :

H, diterima jika tpiung < twbel dan ditolak jika thiung > tube berarti

korelasi signifikan jika H; diterima.

d. Perhitungan Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran (besaran) untuk

menyatakan tingkat kekuatan hubungan dalam bentuk persen (%).

Rumus Koefisiensi Determinasi:

KD =1y X 100%

Keterangan :

KD = Nilai Koefisien Determinasi

T = Nilai Koefisien Korelasi product moment



